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Abstract 

Responsibility accounting is a system designed to collect and report costs according to the 
responsibility center in achieving organizational goals. This study aims to determine the effectiveness 
of the application of accountability accounting in optimizing managerial performance. This research 
was conducted at the Regional Pajak Horas Jayai Pematangsiantar. Sources of data using primary 
and secondary data. Data collection techniques by observation, documentation, and interviews. The 
data analysis technique used qualitative analysis. The results of research on the application of high 
responsibility accounting, it will improve managerial performance. Responsibility centers in 
organizations that have managers will control and be responsible for costs, profits and investments, 
this will increase morale because they believe that they are working for a common goal. 
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Abstrak 

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem yang disusun untuk mengumpulkan dan 
melaporkan biaya sesuai pusat pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan organisasi.. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan akuntansi pertanggjawaban dalam 
mengoptimalkan kinerja manajerial. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Pajak Horas 
Jaya (PDPHJ) Pematangsiantar. Sumber data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data 
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian penerapan akuntansi pertanggungjawaban tinggi, 
maka akan meningkatkan kinerja manajerial. Pusat pertanggungjawaban dalam organisasi yang 
memiliki manajer akan mengendalikan dan bertanggung jawab atas biaya, laba, dan investasi, hal ini 
akan meningkatkan kinerja manajerial dalam mencapai tujuan organisasi. 
 
Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, Kinerja Manajerial 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap negara selalu berusaha untuk membangun agar perekonomiannya dapat meningkat, sejahtera 
dan mencapai kemakmuran bagi warga negaranya. Untuk dapat meningkatkan dan mencapai kemakmuran bagi 
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warna negara, maka tingkat pendapatan nasional juga harus dinaikkan [1]. Perkembangan pembangunan 
menjadi urusan yang harus diselesaikan Pemerintah pusat maupun daerah, yang dilakukan secara menyeluruh 
dilakukan untuk menjamin tumbuh dan berkembangnya suatu wilayah dan mencapai masyarakat yang adil dan 
makmur. Pencapaian tersebut dapat diwujudkan dengan peningkatan pertumbuhan ekonomi dengan 
meningkatkan pendapatan dan daya beli masyarakat.  

[2] mengatur mengenai perimbangan keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah dengan kebijakan 
desentralisasi. Perencanaan yang dilakukan secara menyeluruh dilakukan untuk menjamin tumbuh dan 
berkembangnya suatu wilayah dan mencapai masyarakat yang adil dan makmur.  Pemerintah Daerah dalam 
mengupayakan hal tersebut dengan pendirian Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Pada kota Pematangsiantar 
salah satu BUMD ialah Perusahaan Daerah Pajak Horas Jaya (PDPHJ) Pematangsiantar. 

Tujuan tersebut dapat dilihat dengan kinerja manajerial pada PDPHJ Pematangsiantar. keberhasilan 
suatu organisasi dalam mencapai tujuan dengan melaksanakan program-program yang direncanakan dapat 
dicapai dengan kemampuan manajerial dalam mengelolah organisasi [3]. Kinerja manajerial menggambarkan 
kecakapan manajerial mengelolah sumber daya suatu organisasi [4]. Untuk mencapai tujuan organiasi kinerja 
manajerial sangat penting [5] 

 Dalam sebuah perusahaan kinerja manjerial hal yang sangat penting. Kinerja manajerial menjadi 
indikator keberhasilan manajer dalam mewujudkan tujuan, dan kelemahaan yang harus ditingkatkan dari waktu 
ke waktu [6]. Pada suatu perusahaan ataupun organisasi tidak luput dari yang  namanya tujuan organisasi. 
Karena setiap perusahaan mempunyai komitmen akan tujuan di masa depan pada perusahaan tersebut. Dilihat 
dari segi administrative, perusahaan maupun organisasi bisa membuat penilaian prestasi kerja menjadi patokan 
maupun standar saat membuat keputusan yang bertepatan oleh suasana pekerjaan. 

Manajerial tidak dapat mengendalikan semua kegiatan yang telah direncanakan, oleh karena itu 
penggunaan akuntansi pertanggungjawaban digunakan dalam mengukur kinerja para manajer. Akuntansi 
pertanggungjawaban memberikan informasi mengenai penyimpangan yang terjadi berdasarkan anggaran 
dengan yang terealiasikan mengenai biaya dan penghasilan. Informasi yang diperoleh tersebut menyadarkan 
manajer dalam mendefensi permasalahan yang sedang dihadapi [7]. 

Untuk dapat dimintai pertanggungjawaban setiap unit biaya dalam sebuah organissi harus mengetahui 
standar yang ditetapkan, dan pencapaian yang dicapai dengan membandingkan antara realisasi dan 
anggarannya. Informasi yang diperoleh dari akuntansi pertanggungjawaban diperlukan yang bertujuan 
mempermudah tingkat manajemen puncak dalam menilai setiap unit akuntansi pertanggungjawaban [8]. 
Keputusan yang dibuat dengan informasi tersebut diharapkan dapat membantu organisasi dapat mencapai 
tujuan dan membantu organisasi dalam menghadapi ketidakpastian [6]. Berdasarkan penjelasan di atas maka 
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana akuntansi pertanggungjawaban dapat mengoptimalkan kinerja 
manajerial.  

 
Kinerja Manajerial 

Setiap pengelolaan sumber daya pada perusahaan haruslah dinilai hasil kerjanya demi melihat 
evektivitas dan juga efisiensinya. Dari pengukuran hasil kerja tersebutlah disebut dengan penilaian kinerja 
manajerial. Pencapaian atas pencapaian progaram kerja berdasarkan anggaran yang telah direncanakan terukur 
merupakan kinerja suatu organisasi [9]. Tujuan organisasi dapat dicapai dengan  menggerahkan sumber-sumber 
daya yang dimiliki dengan tanggungjawab manajerial untuk mengelolahnya. 

Penilaian atas kinerja manajerial dilaksanakan untuk mengetahi kinerja serta mengevaluasi 
tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Dalam organisasi publik kinerjanya dilihat dari pencapaian atas 
anggaran yang telah disusun sebelumnya [10]. Penilaian kinerja dapat digunakan sebagai perbandingan antara 
standar yang ditetapkan dengan kinerja yang diperoleh . 

Hasil prestasi organisasi dalam emncapai tujuan sesuai rencana dapat dicapai dengan prestasi individu 
atau kelompok yang dikelolah dengan baik oleh manajerial [5]. Kinerja manajerial dari kecapakan manajerial 
dalam melakukan perencanaan, investigasi, koordinasi, mengevaluasi, pengawasan, penilaian bawahaan, 
negoisasi, dan perwakilan [11]. 

 
 

Akuntansi Pertanggungjawaban 
Akuntansi pertanggungjawaban memberi arahaan kepada pusat pertanggungjawaban dalam mengatur 

pekerjaan serta mempertanggungjawabkan pekerjaan tersebut. Arahan tersebut dibentuk menjadi suatu sistem 
yang dapat menghasilkan informasi mengenai pengumpulan, pelaporan biaya, pendapatan yang dilaksanakan 
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sesuai pertanggungjawaban dalam organisasi yang bertujuan mengetahui kelompok yang bertanggungjawab 
terhadap penyimpangan dari biaya dan penghasilan yang dianggarakan [12]. 

Informasi yang dihasilkan dari akuntansi pertanggungjawaban ialah laporan pertanggungjawaban 
mengenai pendapatan dan biaya pada masing-masing unit pertanggungjawaban dalam organisasi. Pusat 
pertanggungjawaban merupakan bagian yang mengendalikan biaya dan pendapatan serta penggunaan dana 
untuk mencapai tujuan dari organisasi atau perusahaan [8].  

Akuntansi pertanggungjawaban memiliki manfaat untuk menyediakan informasi agar mencapai kinerja 
yang efisien [7]. Dalam mengukur akuntansi pertanggungjawaban dapat dilihat dari struktur organisasi, 
anggaran, sistem biaya, dan sistem pelaporan [12].  

Kegiatan suatu organisasi dapat dikendalikan dengan menggunakan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang membentuk unit-unit pertanggungjawaban. Dengan dibentuknya unit-unit tersebut 
akan membantu seorang manajerial dalam mengevaluasi pencapaian realisasi berdasarkan anggaran yang 
direncanakan.  

Dalam penyusunan anggaran kepala bidang atau manajerial dilibatkan agar mereka bertanggung jawab 
dalam pencapaian anggaran tersebut. Kinerja manajerial dalam organisasi dapat ditingkatkan dengan 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang membentu dari sisi pengawasan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [13], [14], [15], [16], [17], dan [18], dan [19]. Kerangka 
pemikiran dalam penelitian ini: 

 
 
 
 
 

 
Gambar. 1 

Kerangka Pemikiran 

METODE 
Jenis Penelitian  

Metode penelitian tertentu didasarkan pada kemampuan untuk memberikan jawaban atas masalah 
penelitian tertentu [20]. Dalam penelitian menggunakan penelitian asosiatif yang dilaksanakan dengan dengan 
pendekatan kualitatif, yang dilakukan dengan mengkaji keterkaitan antar veriabel [21]. Penelitian ini dilakukan 
pada Perusahaan Daerah Pajak Horas Jaya (PDPHJ) Pematangsiantar. Populasi pada penilitian ini manjerial 
pada PDPHJ Pematangsiantar, dengan teknik penentuan sampel nonprobality sampel. Data primer dan 
sekunder digunakan dalam penelitian, ayng dikumpulkan dengan cara observasi, dokumentasi dan 
wawancara. 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu kepada konsep [22],  yaitu interactive 
model dengan menggunakan tiga langkah, yaitu: 
1. Reduksi data (data reduction)dilakukan dengan cara mengelompokkan data. Keseluruhan data tersebut 

dikumpulkan sesuai dengan aspek permasalahan dalam penelitian. Kesimpulan yang diverifikasi dijadikan 
temuan. 

2. Penyajian data (display data), yang disajikan dalam bentuk deskripsi sesuai dengan aspek penelitian, yang 
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menafsikan data dan menarik kesimpulan 

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi), hasil reduksi data yang dikumpulkan dan dianalisis akan ditarik 
kesimpulan. 

 
 
 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden  
Pada penelitian ini profil responden dikelompok dalam 4 (empat) deskriptif. Berikut deskripsi responden 

berdasrkan deskriptif dengan jumlah 56 responden. 

Akuntansi 
Pertanggung 

jawaban 

Kinerja 

Manajerial 
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Tabel 1 

Deskripsi Responden-Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Pria 39 69,64 

Wanita 17 30,36 

Total 56 100 

Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui, deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin diketahui 
responden  yang  berjenis  kelamin  pria  berjumlah  39  orang  atau  69,64 % dan   berjenis  kelamin  wanita  
sebanyak  17 orang  atau 30,36%. Deskripsi responden berdasarkan usia, sebagai berikut: 

 
Tabel 2 

Deskripsi Responden-Usia 

Umur Responden Jumlah Persentase (%) 

< 30 - ≥ 40 14 25 

< 41 - ≥ 50 33 58,93 

< 51 - ≥ 60 9 16,07 

Total 56 100 

Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Berdasarkan tabel 2 di ats diketahui, responden yang berusia < 30 - ≥ 40 berjumlah 14 orang atau 
setara dengan 25%, yang < 41 - ≥ 50 berjumlah 33 orang atau setara dengan 58,93%, dan yang < 51 - ≥ 60 
berjumlah 9   orang atau setara dengan 16,07%. Deskripisi respoden berdasarkan pendidikan terakhir, sebagai 
berikut: 

 
Tabel 3 

Deskripsi Responden-Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

SMA 30 53,57 

D3 6 10,71 

S1 15 26,79 

S2 5 8,93 

S3 0 0 

Total 56 100 

Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas, deskripsi responden mengenai pendidikan terakhir, dimana SMA sebanyak 
30 orang atau 53,57%, D3 sebanyak 6 orang atau 10,71%, S1  sejumlah 15 orang  atau  26,79 %  serta  S2 
berjumlah 5 orang atau 8,93%. Responden  berdasarkan lama  mereka  bekerja, yaitu: 

 
 
 
 

Tabel 4 
Deskripsi Responden-Masa Kerja 

Lama Berkerja Jumlah Persentase (%) 

< 1 Tahun 7 12,50 
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1 Tahun - 5 Tahun 12 21,43 

> 5 Tahun 37 66,07 

Total 56 100 

Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Berdasarkan tabel 4 di atas dikethaui,  deskripsi responden berdasarkan masa kerja diketahui  yang  
lama bekerja < 1 Tahun berjumlah 7 orang atau 12,50%, lama bekerja 1 – 5 tahun berjumlah  12 orang atau 
sama dengan  21,43%,  dan  masa  >  5  tahun  berjumlah 37 orang atau setara dengan 66,07%. 

 
Tanggapan Responden Terhadap Akuntansi Pertanggungjawaban 

Tanggapan responden mengenai variabel akuntansi pertanggungjawaban  meliputi 3(tiga) indikator 
yaitu struktur organisasi, anggaran, sistem biaya dan sistem pelaporan. Tanggapan responden tentang variabel 
tersebut sebagai berikut: 

 
Tabel 5 

Tanggapan Responden Akuntansi Pertanggungjawaban  

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

Dari tabel di atas diketahui,  rata-rata  maksimum  sebesar  4,04 terletak pada sistem pengkodean 
harus dapat mengindentifikasi biaya-biaya menrut pihak-pihak yang bertanggungjawab. Rata- rata minimum 
sebesar  3,36 terletak  pada pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. 
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Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Manajerial 
Hasil penyebaran kuisioner di lapangan kepada respnden mengenai kinerja manajerial diperoleh 

tanggapan, yaitu: 
 

Tabel 6 
Tanggapan Responden Kinerja Manajerial 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 
 

Dari tabel di atas diketahui, rata-rata  maksimum  sebesar 3,93 terletak  pada para melakukan kontrak 
untuk barang dan jasa kepada pemasok. Rata-rata minimum seebsar 3,34  terletak  pada  memiliki peran 
dalam menentukan tujuan kebijakan dan rencana.   

 
 

Pembahasan 
Responden menyatakan setuju bahwa akuntansi pertanggungjawaban menjadi hal yang penting dalam 

meningkatkan kinerja manajerial, dimana dengan menerapkan akuntansi pertanggungjawab yang optimal akan 
menciptakan kinerja unit pertanggungjawabkan dapat dievaluasi. Sistem pengkodean sangat diperlukan dalam 
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akuntansi pertanggungjawaban karena hal tersebut dapat mengindefitikasikan biaya-biaya dari berbagai pihak 
yang bertanggungjawab.   Para   manajerial memiliki komitmen di dalam penerpaan akuntansi 
pertanggungjawaban hal ini ditunjukkan dengan manajerial menentukan dengan jelas batas-batas 
tanggungjawab dan tugas-tugas dari pusat pertanggungjawaban dengan menentapkan standar dalam menilai 
kinerja 

Responden   menyatakan   setuju   bahwa   kinerja   manajerial  menajdi bagian terpentign dalam suatu 
organisasi dalam emencapai tujuan yang telah ditetapkan, dimana menajerial terlibata dalam menetapak tujuan 
dari organisasi. untuk mencapai tujaun tersebut manajerial menyusun rencana pekerjaan, dengan membuat 
anggaran dan metode-metode program kerja yang akan dilaksanakan.  

Untuk mencapai hal tersebut manajerial mengumpulkan informasi dalam bentuk catatan. Hal informasi 
etrsebut dijadikan manajerial untuk mengukur pencapaian organisasi berdasarkan tujuan yang ditetapkan. Setiap 
manjerial dalam unit-unit pertanggungjawaban terlibat dalam tukar menukur informasi pada unit masing-masing 
untuk menyesuaikan program yang direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi. manajerial bertugas dalam 
mengevaluasi dan menilai rencana kerja. 

 

KESIMPULAN 
Suatu perusahaan yang ingin berkembang akan melakukan berbagai cara untuk mencapainya. Tidak 

hanya pimpinan perusahaan, karyawan pun sangat berharap jika perusahaan tempatnya bekerja mengalami 
perkembangan. Kondisi kerja dipengaruhi oleh para  manajerial, dimana manajerial dilibatkan dalam pengajuan 
kebutuhan pegawai dalam pada suatu organisasi.   

Penyampaikan visi dan misi dan kegiatan organisasi, dan berperan dalam mewakilkan organisasi anda 
untuk menghubungkan dengan pihak lain diluar organisasi. Kinerja yang telah dilakukan oleh manajerial suatu 
perusahaan, harus ditinjau kembali apakah sudah serasi dengan apa yang diinginkan manajemen organisasi. 
Evaluasi ini sebaiknya dilakukan secara bertahap agar para unit-unit pertanggungjawaban tidak merasa tertekan 
dan dibebani harus memiliki kualitas kinerja yang tinggi. Karena kinerja manajerial memiliki pengaruh yang tinggi 
dalam pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. 

Dengan penerapan kauntansi pertanggungjawaban yang dilaksanakan dalam organisasi, dapat 
membantu manajerial dalam meengevaluasi kinerja setia unit-unit pertanggungjawaban hal ini akan 
meningkatkan kinerja manajerial tersebut. Dengan dibentuknya unit-unit pertanggungjawaban bertujuan untuk 
megetahu peyimpangan dari pendapatan dan biaya yang telah dianggarakan dan mengetahi kelompok unit 
mana yang tidak dapat mencapai rencanakan yang dianggarakan. Dengan demikian dengan mengoptimalkan 
penerapan akuntansi pertanggjawaban akan meningkatkan kinerja manajerial dalam organisasi. Penelitian ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan  [23] bahwa pusat pertanggungjawaban (responsibility center) yang 
diterapakan pada setia unit-unti pertanggungjawaban pada organisasi bertujuan engendalikan serta 
bertanggungjawab atas biaya, laba, dan investasi. 
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